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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Populasi larva di lahan replanting dan underplanting selama 8 minggu 

Blok  Lahan replanting  

Min 

ke-1 

Min 

ke-2 

Min 

ke-3 

Min 

ke-4 

Min 

ke-5 

Min 

ke-6 

Min 

ke-7 

Min 

ke-8 

Jumlah 

1 0 3 5 5 9 8 5 5 40 

2 0 2 4 4 11 9 6 5 41 

3 0 3 6 5 8 15 8 6 51 

4 0 3 4 4 17 9 6 7 50 

Blok  Lahan underplanting 

Min 

ke-1 

Min 

ke-2 

Min 

ke-3 

Min 

ke-4 

Min 

ke-5 

Min 

ke-6 

Min 

ke-7 

Min 

ke-8 

Jumlah 

1 57 62 73 124 110 97 82 50 655 

2 63 76 71 137 126 105 90 56 724 

3 48 55 63 142 122 114 85 63 692 

4 59 72 76 113 102 93 74 52 641 
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Lampiran 2. Hasil uji t populasi larva di lahan replanting dan underplanting dengan nilai 

signifikansi 5% 

Analisis Nilai t Derajat 

kebebasan 

(df) 

Sig.(2-tailed) Selisih rata-rata 

Uji t  -25,615 4,239 0.000 -8.800,25 

 

Lampiran 3. Populasi imago di lahan replanting dan lahan underplanting selama 8 minggu 

Blok                                         Lahan replanting 

Min 

ke-1 

Min 

ke-2 

Min 

ke-3 

Min 

ke-4 

Min 

ke-5 

Min 

ke-6 

Min 

ke-7 

Min 

ke-8 

Jumlah 

1 15 15 10 13 17 20 21 25 136 

2 17 15 7 12 16 19 19 20 125 

3 8 14 10 11 18 10 22 24 117 

4 10 13 9 10 15 11 17 22 107 

Blok                                        Lahan underplanting 

Min 

ke-1 

Min 

ke-2 

Min 

ke-3 

Min 

ke-4 

Min 

ke-5 

Min 

ke-6 

Min 

ke-7 

Min 

ke-8 

Jumlah 

1 4 5 4 3 3 3 2 7 31 

2 3 2 2 1 3 4 5 3 23 

3 5 3 2 1 4 2 6 7 30 

4 5 4 3 3 2 4 6 7 34 

 

Lampiran 4. Hasil uji t populasi imago di lahan replanting dan underplanting dengan 

nilai signifikansi 5% 

Analisis Nilai t Derajat 

kebebasan 

(df) 

Sig.(2-tailed) Selisih rata-rata 

Uji t  13,96 6 0.000 91,75 

 

Lampiran 5. Hasil intensitas serangan Oryctes rhinoceros pada lahan replanting dan 

underplanting 

Lahan replanting 

Blok  Level  intensitas serangan 

sebelum pemasangan 

ferotrap 

Intensitas 

serangan 

(%) 

0 1 2 3 4 5 

1 6 17 4 5 2 2 32 % 

2 8 5 5 3 1 0 25 % 

3 10 8 6 4 2 2 31 % 

4 0 6 3 5 9 4 61 % 

Intensitas serangan 

keseluruhan (%) 

38,5 % 
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Lahan underplanting 

 Level intesitas serangan 

sebelum pemasangan 

ferotrap 

Intensitas 

serangan 

(%) 

Blok 0 1 2 3 4 5 

1 2 10 9 5 15 21 66 % 

2 3 15 5 8 20 13 60 % 

3 0 3 19 6 3 29 72 % 

4 5 14 20 13 10 23 58 % 

Intensitas serangan 

keseluruhan (%) 

64 % 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian 

 
Gambar 5. Feromon 

 
Gambar 6. Pembuatan ferotrap 

 

 

 
Gambar 7. Penempatan ferotrap 

 
Gambar 8. Pemasangan ferotrap 
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Gambar 9. Populasi larva Oryctes 

rhinoceros pada kebun kelapa sawit 

sistem replanting 

 
Gambar 10. Populasi larva Oryctes 

rhinoceros pada kebun kelapa sawit 

sistem underplanting 

 

 

 
Gambar 11. Populasi imago pada kebun 

kelapa sawit sistem replanting 

 

 

 
Gambar 12. Populasi imago pada kebun 

kelapa sawit sistem underplanting 
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Gambar 13. Pelepah yang terserang 

Oryctes rhinoceros pada kebun kelapa 

sawit sistem replanting 

 

 
Gambar 14. Pengecekan pohon kelapa 

sawit yang terserang Oryctes rhinoceros 

pada kebun kelapa sawit sistem replanting 

 

 

 
Gambar 15. Pelepah yang terserang 

Oryctes rhinoceros pada kebun kelapa 

sawit sistem underplanting 

 

 
Gambar 16. Pengecekan pohon kelapa 

sawit yang terserang Oryctes rhinoceros 

pada kebun kelapa sawit sistem 

underplanting 
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